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Abstract: Guided inquiry model in teaching water conservation concept in fifth grade of elementary
school. Purpose of the research was to determine influence inquiry teaching on process learning achieve-
ment, measuring process skills, cooperation competency, students’ questioning competency. Type of
research was descriptive and experimental. Results of the research were the guided inquiry teaching
influenced on product learning achievement, the guided inquiry learning influenced on process learning
achievement, students’ process skills when they involved in guided inquiry learning were categorized
good, guided inquiry learning improved students; cooperation, and guided inquiry learning improved
students’ questioning competency.
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Abstrak: Penelitian bertujuan menentukan pengaruh pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar proses,
mengukur keterampilan proses, kemampuan kerjasama, dan kemampuan bertanya siswa. Jenis penelitian
deskriptif dan eksperimental. Hasil penelitian menunjukkan: pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh
terhadap hasil belajar produk, pembelajaran model inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar
proses, keterampilan proses siswa selama pembelajaran inkuiri terbimbing tergolong baik, pembelajaran
inkuiri terbimbing mampu meningkatkan kerjasama siswa, dan pembelajaran inkuiri terbimbing mampu
meningkatkan kemampuan bertanya siswa.
Kata Kunci: inkuiri terbimbing, penghematan air,  produk,  proses, SD
Ilmu Pengetahuan Alam sebagai salah satu cabang
ilmu pengetahuan menyediakan berbagai pengalaman
belajar untuk memahami konsep dan proses kehi-
dupan. Dasar keterampilan yang diperlukan untuk
memahami konsep dan proses kehidupan tersebut
meliputi keterampilan mengamati, mengumpulkan
fakta, menganalisis dan menyimpulkan fakta serta
menggunakan hasil temuan itu untuk memecahkan
masalah yang dihadapi. Oleh karena itu di dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan alam termasuk ma-
teri biologi harus mengadopsi berbagai keterampilan
proses (Ridwan, 2010).
Berdasarkan dialog yang dilakukan dengan guru
yang mengajar di SDN Landasan Ulin Timur 2
dalam proses pembelajaran IPA tentang penghe-
matan air, penyampaian konsep ini nampaknya masih
menekankan pada konsep-konsep yang terdapat
dalam buku dan kurang dikaitkan dengan lingkungan
belajar siswa. Sebenarnya cara penyampaian guru
yang cenderung tidak melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran akan membawa pem-
belajaran pada kondisi yang membosankan dan tidak
merangsang pola pikir siswa.
Di dalam pembelajaran materi biologi, peserta
didik diarahkan dan dibimbing untuk mampu mene-
rapkan kompetensinya dalam mengelola lingkungan
secara arif sehingga siswa perlu dibantu untuk me-
ngembangkan sejumlah keterampilan proses supaya
mereka mampu menjelajahi dan memahami alam
sekitar (Ridwan, 2010). Menurut Zaini, dkk. (2008)
ada 14 buah KD bernuansa lingkungan dari 23 KD
yang tersedia di kelas V SD. Artinya pembelajaran
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menggunakan lingkungan menjadi penting untuk
dilaksanakan di sekolah-sekolah.
Konsep penghematan air akan lebih bermakna
diajarkan jika siswa diajak berinteraksi dengan ma-
syarakat pengguna air. Salah satu aktifitas masya-
rakat di lingkungan SDN Landasan Ulin Timur 2
adalah pabrik pengolahan tahu. Siswa dapat ber-
interaksi dengan aktifitas lingkungan setempat, seperti
menggali pengetahuan tentang penggunaan air dan
proses penghematan air di pabrik tahu serta dam-
paknya terhadap lingkungan. Kegiatan pembelajaran
ini dapat dilakukan dengan menggunakan pem-
belajaran inkuiri di lingkungan.
Sumber belajar yang dapat dimanfaatkan dari
lingkungan ada tiga jenis yakni diri siswa itu sendiri,
sumber belajar di sekitar sekolah atau di luar sekolah,
dan peristiwa silam yang sering terjadi secara teratur
maupun kebetulan. Pembelajaran inkuiri dengan
setting lingkungan terdiri atas dua cara pembelajaran
yakni siswa belajar langsung ke lingkungan dan
siswa belajar di dalam ruangan dengan pembela-
jaran yang berorientasi ke lingkungan atau hal-hal
nyata yang terjadi di lingkungan. Siswa belajar lang-
sung ke lingkungan sangat jarang difasilitasi oleh
guru, khususnya di SD-SD di Kota Banjarbaru.
Pembelajaran dengan setting lingkungan banyak
memberikan manfaat. Menurut Zaidin (2002)
keuntungan dari pemberdayaan lingkungan untuk
kepentingan pembelajaran adalah: (1) memberikan
perubahan iklim dan suasana baru dalam pembela-
jaran, (2) memberikan kesempatan siswa melakukan
praktikum ke alam/objek nyata, (3) mengurangi ke-
senjangan teori dan praktik, (4) memungkinkan
siswa belajar mandiri, (5) memperluas wawasan
siswa tentang berbagai fakta keilmuan di alam nyata,
dan (6) menarik kesimpulan. Jadi pada dasarnya
pembelajaran dengan pendekatan lingkungan me-
nuntut para guru sebagai model pembelajar.
Ada keselarasan antara pendekatan lingkungan
dengan inkuiri. Menurut Kulsum (2011) langkah-
langkah dalam inkuiri meliputi orientasi, merumuskan
masalah, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan
merumuskan kesimpulan. Alasan inilah yang diguna-
kan dalam merancang pembelajaran dengan setting
lingkungan.
Inkuiri memberikan kepada siswa pengalaman-
pengalaman belajar yang nyata dan aktif, para siswa
diharapkan mengambil inisiatif. Mereka dilatih bagai-
mana memecahkan masalah, membuat keputusan,
dan memperoleh keterampilan. Inkuiri memungkin-
kan siswa dalam berbagai tahap perkembangannya
bekerja dengan masalah-masalah yang sama dan
bahkan mereka bekerja sama mencari solusi terha-
dap masalah-masalah tersebut.
Pendekatan lingkungan merupakan inovasi di
dalam pembelajaran IPA. Kegiatan-kegiatan keluar
lingkungan sekolah sebenarnya sudah pernah dilaku-
kan seperti karya wisata akhir semester dan berke-
mah, namun menggunakan kesempatan ini dalam
pembelajaran belum pernah terjadi. Jadi penggunaan
pendekatan lingkungan dalam pembelajaran pada
dasarnya memberikanmuatan akademis kegiatan-
kegiatan keluar lingkungan sekolah yang sudah
dilaksanakan.
Menurut teori kostruktivisme, belajar merupa-
kan proses membangun pengetahuan melalui penga-
laman nyata di lapangan, artinya siswa akan cepat
memiliki pengetahuan jika pengetahuan itu dibangun
atas dasar realitas yang ada di masyarakat (Muchit,
2008). Menurut teori ini, siswa harus membangun
sendiri pengetahuannya maka perlu diciptakan
suasana yang membuat siswa antusias terhadap
persoalan yang ada sehingga mereka mau mencoba
memecahkan persoalannya. Hal ini dilakukan dengan
membiarkan mereka berjuang dengan persoalan
yang ada dan membantu mereka hanya sejauh
mereka bertanya dan minta bantuan, guru dapat
memberikan orientasi dan arah tetapi tidak boleh
memaksakan arah itu (Yamin, 2008).
Penelitian-penelitian tentang pembelajaran
inkuiri sudah pernah dilakukan. Norhasanah (2011)
melaporkan hasil belajar proses siswa melalui pene-
rapan prototipe perangkat pembelajaran adalah
berkategori baik dan hasil belajar kognitif produk
antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
dari hasil analisis kovarian pada pembelajaran ber-
beda secara signifikan. Penelitian semacam ini perlu
dilaksanakan di SDN Landasan Ulin Timur 2 untuk
memperkaya pembelajaran inkuiri yang sudah ada.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang
pengembangan perangkat pembelajaran inkuiri ter-
bimbing pada konsep ”penghematan air” terhadap
kemampuan belajar siswa sekolah dasar.
Berkaitan dengan penelitian ini, dikemukakan
beberapa pertanyaan penelitian (1) apakah ada
pengaruh dan berapa besar pengaruh pembelajaran
inkuiri dengan pendekatan lingkungan terhadap hasil
belajar produk? (2) apakah ada pengaruh dan berapa
besar pengaruh pembelajaran inkuiri dengan pende-
katan lingkungan terhadap hasil belajar proses? (3)
bagaimana keterampilan proses siswa melalui pem-
belajaran inkuiri? (4) bagaimana kerjasama siswa
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melalui pembelajaran inkuiri? (5) bagaimana ke-
mampuan bertanya siswa dalam proses pembela-
jaran inkuiri.
METODE
Penelitian deskriptif dilakukan untuk mengukur
keterampilan proses siswa selama proses pembela-
jaran, mengukur kemampuan kerjasama siswa
selama proses pembelajaran, mengukur kemampuan
bertanya siswa selama proses pembelajaran. Peneli-
tian kuasi eksperimen dilakukan untuk menguji signi-
fikasi hasil belajar produk dan hasil belajar proses.
Rancangan yang digunakan adalah The Non
equivalent Control Group Design (Gage, 1966;
Furchan, 1983).
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas
V SDN Landasan Ulin Timur 2 yang berjumlah 148
orang siswa yang terbagi menjadi 5 kelas. Sampel
ditetapkan sebanyak 4 kelas. Dua kelas perlakuan
dan dua kelas kontrol. Penetapan sampel dilakukan
secara purposive. Data hasil belajar produk diper-
oleh dari tes hasil belajar produk, begitu juga hasil
belajar proses. Data keterampilan proses, kinerja
siswa, kemampuan bekerjasama, kemampuan ber-
tanya dilakukan melalui pengamatan. Format penga-
matan kemampuan bekerjasama dan kemampuan
bertanya diadaptasi dari Pines (Pines, 2006).
Analisis data hasil belajar produk dan hasil bela-
jar proses menggunakan teknik analisis kovarian, di
mana skor pre testdigunakan sebagai kovariannya.
Data diolah menggunakan fasilitas Statistical
Analysis Sistem (Program SAS Release 6.03).
Analisis data keterampilan proses meliputi me-
rumuskan hipotesis, mengumpulkan data, meng-
analisis data, membuat kesimpulan menggunakan
kategorikal yakni 1) Amat baik (76–100%), 2) Baik
(56–75%), 3) Cukup (40–55%), dan 4) Buruk
(<40%) (Arikunto, 1998).
Kemampuan bekerjasama selama proses pem-
belajaran menggunakan parameter: (1) bekerja
dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama,
(2) jangan fokus pada kebutuhan sendiri.sebaliknya,
berfokus pada kebutuhan kelompok, (3) mencari
cara untuk menyelesaikan perbedaan antara anda
dan orang lain, (4) jangan melawan dengan orang
lain temukan hal yang memiliki kesamaan, dan (5)
mendorong orang untuk bekerja sama untuk menca-
pai hal-hal besar (Pines, 2006). Kemampuan ber-
tanya siswa selama proses pembelajaran menggu-
nakan parameter: (1) mengajukan pertanyaan jika
tidak memahami sesuatu, bukan berpura-pura tahu,
(2) menggunakan berbagai sumber daya untuk
belajar, (3) melihat ke dalam latar belakang hal,
orang, dan peristiwa, dan (4) menggunakan kesem-
patan untuk berbicara dengan banyak orang untuk
belajar apa yang mereka ketahui. Pembobotan hasil
pengamatan kemampuan bekerjasama maupun
kemampuan bertanya adalah: (1) sangat baik (jika
semua parameter teramati), (2) memuaskan (seba-
gian besar parameter teramati), (3) menunjukkan
kemajuan (sekitar 50% parameter teramati), dan
memerlukan perbaikan (jika sebagian kecil para-
meter teramati).
HASIL
Rata-rata hasil belajar produk pada kelas perla-
kuan, pre tes dan pos tes berturut-turut 58,83 dan
71,84, sedangkan pada kelas kontrol, pre tes dan
pos tes berturut-turut 55,15 dan 62,98.Ringkasan
uji signifikansi seperti tabel 1.
Memperlihatkan ada perbedaan secara signi-
fikan hasil belajar produk (F = 29.00; P = 0.0001).
sebesar 0,35 artinya hanya 35% pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemam-
puan belajar siswa pada materi penghematan air di
sekolah dasar. Jadi sebesar 65% belum terungkap-
kan melalui penelitian ini.
Rata-rata hasil belajar prosespada kelas perla-
kuan, pre tes dan pos tes berturut-turut 68,3 dan
78,1, sedangkan pada kelas kontrol, pre tes dan pos
tes berturut-turut 65,4 dan 71,5. Ringkasan uji signi-
fikansi seperti Tabel 2.
Mengindikasikan ada perbedaan secara signifi-
kan pada hasil belajar produk (F = 16,18; P =
0,0001). sebesar 0,23 artinya hanya 23% pengaruh
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemam-
puan belajar siswa pada materi hemat air. Ringkasan
Tabel 1. Signifikansi Hasil Belajar Produk
Keterangan:
R-kuadrat = 0,35;c.v. = 11.2;n= 110; F= 29.0;P =0,0001
Sumber DB/DF JK/SS RK/MS F-rasio Pr > F Keterangan 
Regresi       2 3369,38 1684,6 29,00 0,0001 Signifikan 
Residual   107 6215,17     58,08    
Total   109 9584,55     
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nilai keterampilan proses meliputi kemampuan meru-
muskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis
data, dan membuat kesimpulan dapat dilihat pada
Tabel 3.
Tabel 3 memperlihatkan kemampuan meru-
muskan hipotesis.
Tergolong amat baik (89,28%) dan merupakan
proporsi terbesar, tergolong baik (5,3%), tergolong
cukup (5,3%). Keterampilan mengumpulkan data
tergolong amat baik (51,78%), tergolong baik (42,85%),
tergolong cukup (5,35%). Kemampuan siswa meng-
analisis data tergolong amat baik (94,64%) dan
merupakan proporsi terbesar, tergolong baik (5,35%).
Kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan
tergolong amat baik (94,64%) dan merupakan pro-
porsi terbesar, tergolong baik (5,35%). Jadi dapat
disimpulkan bahwa kemampuan keterampilan proses
siswa selama pembelajaran tergolong amat baik.
Hasil pengamatan terhadap keterampilan peri-
laku berkarakter (bekerjasama) pada Tabel 4.
Berdasarkan Tabel 4 terdapat 7 orang yang memiliki
kategori baik.
Hasil pengamatan terhadap keterampilan sosial
(kemampuan bertanya) seperti pada Tabel 5. Berda-
sarkan Tabel 5 terdapat 9 orang yang memiliki kate-
gori baik diantaranya 2 orang yang memiliki amat
baik.
Hasil Pengamatan kemampuan psikomotor siswa
seperti Tabel 6.
Parameter yang diamati dalam pengamatan
psikomotor: (1) Menyiapkan alat dan bahan. (2)
Memotong botol minuman bekas. (3) Memasukan
bahan-bahan penjernih air dengan urutan serabut
kelapa, arang, pasir, batu kerikil. (4) Memberi lubang
pada tutup botol minuman bekas. (5) Memasukan
air sumur dengan hati-hati pada bahan penjernih
yang sudah dirakit (Pines, 2006)
Berdasarkan Tabel 6 terdapat 5 orang yang me-
miliki kategori baik di antaranya 5 orang yang me-
nunjukkan kemajuan.
PEMBAHASAN
Hasil belajar produk antara kelas perlakuan dan
kelas kontrol berbeda secara signifikan. Hal ini terjadi
karena siswa belajar dengan kondisi yang nyaman
dan dapat bekerjasama dengan kelompoknya
masing-masing. Salah satu pemicu meningkatnya
hasil belajar produk adalah pembelajaran dengan
pengalaman langsung, sehingga dapat mengingat
dalam memori jangka panjangnya.
Pembelajaran inkuiri berpengaruh positif terha-
dap hasil belajar produk di SDN Landasan Ulin
Timur 2, sejalan dengan penelitian sebelumnya
(Zannah, 2012; Hidayah, 2012; Norhasanah, 2011;
Basith, 2011; Nugroho, 2009). Hasil penelitian ini
pada prinsipnya telah mampu meningkatkan hasil
belajar, kinerja, dan keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa pada pembelajaran konsep protista
melalui pendekatan inkuiri terbimbing (Zannah,
2012), selain itu Hidayah (2012) juga melaporkan
bahwa rata-rata hasil belajar mahasiswa pada perte-
muan I dan II mengalami peningkatan secara signifi-
kan, pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing berpe-
ngaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada kon-
sep ekosistem (Norhasanah, 2011).
Pemanfaatan ICT dengan strategi inkuiri pada
pembelajaran kontekstual memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap proses pembelajaran dan
hasil belajar biologi siswa pada materi virus dan
monera (Basith, 2011). Ada pengaruh penerapan
pembelajaran strategi inkuiri dengan teknik prakti-
kum terhadap hasil belajar siswa (Nugroho, 2009).
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya dapat
diambil kesimpulan bahwa pembelajaran inkuiri
terbimbing berpengaruh positif terhadap hasil belajar
produk.
Pembelajaran inkuiri cocok digunakan dalam
menemukan konsep-konsep secara mandiri dengan
baik, sehingga pembelajaran lebih efektif dan lebih
bermakna.Pembelajaran inkuiri terbimbing melatih
siswa SDN Landasan ulin Timur 2 dalam berpikir
secara sistematis, logis, dan abstrak. Hal ini disebab-
kan proses pembelajaran siswa berperan secara
aktif dan bersungguh-sungguh yang berdampak pada
hasil belajar yang baik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan ling-
kungan yang dikombinasikan dengan model koope-
ratif, di samping inkuiri. Pembelajaran dengan
Tabel 2. Signifikansi Hasil Belajar Proses
Keterangan:
R-kuadrat = 0,23, c.v. = 10.74, n= 110, F=13,33;P =0,0001
Sumber DB/DF JK/SS RK/MS F-rasio Pr > F Keterangan 
Regresi 2 2094,35 1047,17 16,18 0.0001 Signifikan 
Residual   107 6926,16     64,76    
Total   109 9020,51     
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Tabel 3. Nilai Keterampilan Proses Siswa
Keterangan:
Amat baik , A =(76-100%);
Baik, B = (56-75%);
Cukup, C = (40-55%),
Buruk, D = (< 40%)
No. Nama 
Merumuskan 
Hipotesis 
 
Ka 
te 
go 
ri 
Mengumpul
kan Data 
 
Ka 
te 
go 
ri 
Menganalisis 
Data 
 
Ka 
te 
go 
ri 
Membuat 
Kesimpulan 
 
Ka 
te 
go 
ri 
Skor 
Skor % Skor % Skor % Skor % 
1. Adelin Widyastuti 20 100 A 28.8 72 B 18.7  93.3 A  20 100 A 87.4 
2. Ahmad Gajali P 20 100 A 28.8 72 B 18.7  93.3 A  20 100 A 87.4 
3. Ahmad Riau Andi 20 100 A 35.4 88.6 A 18.8  94.1 A  20 100 A 94.3 
4. Alfiandi Yusuf  H   16.7   83.3 A 35.4 88.6 A 18.8  94.1 A  20 100 A 90.9 
5. Apriandi Permana   10   50 C 25.4 63.6 B 18.8  94.1 A  20 100 A 74.3 
6. Aprilia Putri J.K  16.7  83.3 A 35.4 88.6 A  20 100 A  20 100 A 92.1 
7. Aulia Reni Hadisa  16.7  83.3 A 28.8 72 B  20 100 A  20 100 A 85.4 
8. Daffa Alvi Reri   20 100 A 25.4 63.6 B  20 100 A  20 100 A 85.4 
9. Dedy Rahmat S   20 100 A 25.7 63.6 B 15.3  76.6 B 16.7  83.3 A 77.4 
10. Dhengga Alfifian 16.7  83.3 A 22.1 55.3 C  20 100 A  20 100 A 78.8 
11. Dinda Ayu N   20 100 A 35.4 88.6 A  20 100 A  20 100 A 95.4 
12. Ega Oktarian . S   20 100 A 28.8 72 B  20 100 A  20 100 A 88.8 
13. Faldanu Arian   20 100 A 35.4 88.6 A 18.8  94.1 A  20 100 A 94.3 
14. Fatmawati   20 100 A 37.6 94.1 A  20 100 A  20 100 A 97.6 
15. Humaira Qatrin.N 16.7  83.3 A 35.4 88.6 A  20 100 A  20 100 A 92.1 
16. Khairunnisa 16.7  83.3 A 35.4 88.6 A  20 100 A  20 100 A 92.1 
17. Khairunnisa I 16.7  83.3 A 25.4 63.6 B  20 100 A  20 100 A 82.1 
18. Luzintya Rasidah   20 100 A 22.1 55.3 C  20 100 A  20 100 A 82.1 
19. M. Alfi Rafianto   20 100 A 37.6 94.1 A  20 100 A  20 100 A 97.6 
20. M. Andi Rijani   20 100 A 35.4 88.6 A 18.8  94.1 A  20 100 A 94.3 
21. M. Aziz Hasan 16.7  83.3 A 33.2 83.1 A  20 100 A  20 100 A 89.9 
22. M.  Fauzi  20 100 A 25.4 63.6 B 18.8  94.1 A  20 100 A 84.3 
23. M.  Fikri R P 13.3  66.6 B 28.8 72 B 18.8  94.1 A 16.7  83.3 A 77.6 
24. M. Ibnu Khair 16.7  83.3 A 35.4 88.6 A 18.8  94.1 A  20 100 A 90.9 
25. M.  Iqbal Fadillah 13.3  66.6 B 28.8 72 B  20 100 A  20 100 A 82.1 
26. M. Khairan Noor.  20 100 A 27.4 68.6 B 18.7  93.3 A  20 100 A 86.1 
27. M. Rafli  20 100 A 28.8 72 B 18.7  93.3 A 16.7  83.3 A 84.1 
28. M. Rifki Anggara 16.7  83.3 A 25.4 63.6 B  20 100 A  20 100 A 82.1 
29. M. Robbyal G  20 100 A 37.6 94.1 A  20 100 A  20 100 A 97.6 
30. M.  Wahyu A  20 100 A 24.1 60.3 B 14.7  73.3 B 13.3  66.6 B 72.1 
31. M. Zia Dhifa  20 100 A 25.4 63.6 B 14.7  73.3 B 13.3  66.6 B 73.4 
32. M.  Panji. A  20 100 A 28.8 72 B 18.7  93.3 A 16.7  83.3 A 84.1 
33. Nassem Hamid  20 100 A 27.4 68.6 B  16   80 A 16.7  83.3 A 80.1 
34. Noni Mila Ardiani  20 100 A 35.4 88.6 A  20 100 A  20 100 A 95.4 
35. Norlatifah M 16.7  83.3 A 35.4 88.6 A 18.8  94.1 A  20 100 A 90.9 
36. Novita R  20 100 A 35.4 88.6 A 18.8  94.1 A  20 100 A 94.3 
37. Nur Ahadiyah P 16.7  83.3 A 35.4 88.6 A  20 100 A  20 100 A 92.1 
38. Putri Aulia .P 16.7  83.3 A 35.4 88.6 A  20 100 A  20 100 A 92.1 
39. Regita Indrawati  20 100 A 35.4 88.6 A  20 100 A  20 100 A 95.4 
40. Rio Taufik Ansori  20 100 A 23.2 58.1 C  20 100 A  20 100 A 83.2 
41. Rizka Aprilia 16.7  83.3 A 35.5 88.7 A 18.8  94.1 A  20 100 A  91 
42. Rizky Ramadani  20 100 A 25.4 63.6 B 18.8  94.1 A  20 100 A 84.3 
43. Satria Bagus.K.W  10   50 C 25.4 63.6 B  20 100 A  20 100 A 75.4 
44. Sekar Wahyu N 13.3  66.6 B 25.4 63.6 B 18.8  94.1 A 16.7  83.3 A 74.3 
45. Septia Kh  20 100 A 39.3 98.3 A  20 100 A  20 100 A 99.3 
46. Sherina Harti S  20 100 A 35.4 88.6 A  20 100 A  20 100 A 95.4 
47. Siti Pahrina Hani  20 100 A 37.6 94.1 A  20 100 A  20 100 A 97.6 
48. Siti Rahmah  20 100 A 35.4 88.6 A 18.8  94.1 A  20 100 A 94.3 
49. Sultan Nugraqso  10   50 C 35.4 88.6 A  20 100 A 13.3  66.6 B 78.8 
50. Syahdan Rahim A 16.7  83.3 A 35.4 88.6 A 17.3  86.6 A  20 100 A 89.4 
51. Tri Handayani  20 100 A 25.4 63.6 B 18.7  93.3 A 16.7  83.3 A 80.8 
52. Tri Maulida L  20 100 A 25.4 63.6 B 16.7  83.3 A  20 100 A 82.1 
53. Wildan Ghalib. R  20 100 A 28.8 72 B 18.8  94.1 A 16.7  83.3 A 84.3 
54. Yudistira Rivaldi 16.7  83.3 A 33.2 83.1 A  20 100 A  20 100 A 89.9 
55. Yulianti  20 100 A 35.4 88.6 A  20 100 A  20 100 A 95.4 
56. Zaida Mirna W  20 100 A 35.4 88.6 A  20 100 A  20 100 A 95.4 
 Skor maksimum  20   40   20   20    
             Rata-rata 87,6 
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Keterangan parameter:
1. Bekerja dengan orang lainuntuk mencapai tujuan bersama
2. Jangan fokus pada kebutuhan sendiri. Sebaliknya, berfokus pada kebutuhan kelompok.
3. Mencari cara untuk menyelesaikan perbedaan antara anda dan orang lain.
4. Jangan melawan dengan orang lain. Temukan hal yang memiliki kesamaan.
5. Mendorong orang untuk bekerja sama untuk mencapai hal-hal besar (Pines, 2006)
Hasil:
A = menunjukkan 4 parameter (sangat baik),
B = menunjukkan 3 parameter (memuaskan)
C = menunjukkan 2 parameter (menunjukkan kemajuan),
D = menunjukkan 1 parameter (memerlukan perbaikan)
Tabel 4. Hasil Pengamatan Kemampuan Bekerjasama
No. Nama Siswa 
Perilaku Berkarakter 
Kerjasama Hasil 1 2 3 4 5 
1. Wildan Ghalib R v v v - v B 
2. Khairunnisa Indriyati v v v v v B 
3. Sekar Wahyu Ningtias v v v v v A 
4. M. Fikri Pratama v v v - - C 
5. Humaira Qatrin Nanda v v v v v A 
6. Luzintya Rasyidah v v v - v B 
7. Dhengga Alfifian v v v v v B 
8. Daffa Alvi Reri v - - v - D 
9. Seftia Khairunnisa v v v - - C 
10. Noni Mila Ardiani v v v v v A 
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No. Nama Siswa 
Keterampilan Sosial  
Hasil Bertanya 1 2 3 4 
1. Wildan Ghalib R v v v v A 
2. Khairunnisa Indriyati - v v v B 
3. Sekar Wahyu Ningtias - v - v C 
4. M. Fikri Pratama v v v v A 
5. Humaira Qatrin Nanda - v v v B 
6. Luzintya Rasyidah v v v v A 
7. Dhengga Alfifian - v v v B 
8. Daffa Alvi Reri - v - v C 
9. Seftia Khairunnisa v v v v A 
10. Noni Mila Ardiani - v v v B 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Pengamatan Keterampilan Sosial (Bertanya)
Keterangan parameter:
1. Mengajukan pertanyaan jika tidak memahami sesuatu, bukan berpura-pura tahu
2. Menggunakan berbagai sumber daya untuk belajar, seperti buku.
3. Melihat ke dalam latar belakang hal, orang, dan peristiwa.
4. Menggunakan kesempatan untuk berbicara dengan banyak orang untuk belajar apa yang mereka ketahui.
Hasil:
A = menunjukkan 4 parameter (sangat baik),
B = menunjukkan 3 parameter (memuaskan)
C = menunjukkan 2 parameter (menunjukkan kemajuan),
D = menunjukkan 1 parameter (memerlukan perbaikan).
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setting lingkungan memberikan pengalaman-
pengalaman belajar yang nyata dan aktifkepada
siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilaporkan sebelumnya oleh (Halek, 2011;
Yulinda, 2011; Belawati, 2012 ). Hasil penelitian
melaporkan bahwa pembelajaran dengan menggu-
nakan pendekatan lingkungan dapat meningkatkan
aktifitas dan hasil belajar siswakelas XI (Halek,
2011) dan proses problem solving dengan setting
lingkungan juga berpengaruh positif terhadap hasil
belajar berupa produk pada konsep jenis dan daur
ulang limbah (Yulinda, 2011) serta kegiatan pem-
belajaran menggunakan pendekatan lingkungan
meningkatkan pengetahuan siswa, dengan hasil uji
signifikansi perbedaan peningkatan rata-rata nilai
pengetahuan secara signifikan (Belawati, 2012).
Hasil belajar proses antara kelas perlakuan dan
kelas kontrol juga menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Hal ini terjadi karena siswa belajar lang-
sung dengan melakukan sendiri serta mengamati
dengan kelompoknya sehingga dapat membuat
kesimpulan dan menemukan suatu konsep sehingga
dapat tertanam dalam benak siswa konsep tersebut.
Jadi pembelajaran inkuiri berpengaruh positif terha-
dap hasil belajar proses di SDN Landasan Ulin
Timur 2.
 Pembelajaran inkuiri terbimbing menjadi lebih
bermakna jika dipadankan dengan pendekatan ling-
kungan dan kooperatif tipe belajar bersama, seperti
yang dikemukakan peneliti sebelumnya (Yulinda,
2012; Belawati, 2012). Pembelajaran menggunakan
pendekatan lingkungan berpengaruh secara signifi-
kan pada hasil belajar proses (Yulinda, 2011). Siswa
dapat mengikuti program pembelajaran melalui pen-
dekatan lingkungan dengan tatanan proses kinerja
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan
cukup baik (Belawati, 2012).
Pembelajaran inkuiri dengan pendekatan ling-
kungan dapat meningkatkan hasil belajar produk dan
proses, namun pembelajaran ini terkesan memakan
waktu lebih lama dalam pembelajaran. Dalam pem-
belajaran menggunakan pendekatan lingkungan pen-
jelasan teori dapat dikurangi dengan banyak contoh
konkrit dan praktik langsung sehingga membuat
waktu lebih efektif dan efisien. Hal ini mengajak
siswa berperan aktif, belajar nyaman dan senang
serta jauh dari sikap membosankan. Belajar meli-
batkan perasaan suasana belajar yang menyenang-
kan sangat diperlukan karena otak tidak akan bekerja
optimal bila perasaan dalam keadaan tertekan
(Ibrahim, 2007).
Parameter yang diamati dalam pengamatan psikomotor:
1. Menyiapkan alat dan bahan.
2. Memotong botol minuman bekas.
3. Memasukan bahan-bahan penjernih air dengan urutan serabut kelapa, arang, pasir, batu kerikil.
4. Memberi lubang pada tutup botol minuman bekas.
5.  Memasukan air sumur dengan hati-hati pada bahan penjernih yang sudah dirakit (Pines, 2006)
Hasil:
A = menunjukkan 4 parameter (sangat baik),
B = menunjukkan 3 parameter (memuaskan)
C = menunjukkan 2 parameter (menunjukkan kemajuan),
D = menunjukkan 1 parameter (memerlukan perbaikan)
Tabel 6. Hasil Pengamatan Kemampuaan Psikomotor
No. Nama Siswa 
 
Keterampilan Hasil 
1 2 3 4 5 
1. Wildan Ghalib R v v  - - - C 
2. Khairunnisa Indriyati v - v - - C 
3. Sekar Wahyu Ningtias v - v - v B 
4. M. Fikri Pratama v - v v - B 
5. Humaira Qatrin Nanda v - v v - B 
6. Luzintya Rasyidah v - v - - C 
7. Dhengga Alfifian v - v - - C 
8. Daffa Alvi Reri v v  - v - B 
9. Seftia Khairunnisa v - v - v B 
10. Noni Mila Ardiani v - v - - C 
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Pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikom-
binasikan dengan model kooperatif juga dilakukan
oleh peneliti sebelumnya (Rusdiyana, 2012; Siahaan,
2009; Fitriyah, 2010; Djarwo, 2011, Norhasanah,
2011). Hasil penelitian menyimpulkan pengaruh
penerapan pembelajaran kooperatif terhadap proses
sains adalah signifikan (Rusdiyana, 2012). Ada per-
bedaan hasil belajar mahasiswa yang diajar dengan
pendekatan pembelajaran verifikasi dan hasil belajar
mahasiswa yang diajar dengan pendekatan koope-
ratif tipe belajar bersama yang dimodifikasi dengan
berganti peran. Kombinasi pendekatan ini memberi-
kan hasil belajar yang lebih baik (Siahaan, 2009).
Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang
dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing dan
konvensional dengan memperhatikan modalitas
belajar (Fitriyah, 2010). Ada perbedaan hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran inkuiri
terbimbing dipadu diagram alir dan siswa yang hanya
dibelajarkan dengan pembelajaran inkuiri terbimbing
(Djarwo, 2011). Hasil belajar proses siswa melalui
penerapan prototipe perangkat pembelajaran adalah
berkategori baik (Norhasanah, 2011).
Hasil belajar keterampilan proses mencermin-
kan kualitas proses pembelajaran siswa dalam mem-
peroleh pengetahuannya melalui pengamatan. Hal
ini terlihat ketika melakukan wawancara dengan
masyarakat sekitar tentang cara menghemat air,
berkunjung ke pabrik tahu dan melakukan penjer-
nihaan air. Mereka menuangkan hasil pikiran dalam
bentuk laporan lembar kerja siswa (LKS). Kegiatan
inkuiri tipe inkuiri terbimbing seperti merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis hasildan
membuat kesimpulan, diperoleh hasil yang baik. Hal
ini tidak lepas peran guru dalam memberikan bim-
bingan dan arahan pada siswa pada saat proses
belajar berlangsung.
Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan
penyelidikan, yang bertujuan membantu siswa untuk
memahami apa yang terjadi ketika siswa melakukan
pengamatan. Dengan kata lain siswa lebih mengerti
segala hal yang diamatinya, sehingga aktivitas ini
berpengaruh besar dalam pembelajaran. Pada saat
kegiatan belajar berlangsung siswa dibiarkan men-
cari atau menemukan sendiri makna segala sesuatu
yang dipelajari. Mereka perlu diberikan kesempatan
berperan sebagai pemecah masalah seperti yang
dilakukan para ilmuwan, dengan cara tersebut diha-
rapkan mereka mampu memahami konsep-konsep
dalam bahasa mereka sendiri.
Sumber belajar pada konsep penghematan air
dilakukan di lingkungan sekitar sekolah mereka, di
mana siswa diharapkan akan memperoleh pengeta-
huannya sendiri dari data-data yang telah diperoleh
dari lingkungan tempat belajarnya. Menurut Sanjaya
(2008) pembelajaran berbasis inkuiri adalah proses
mental dan proses berpikir dengan memanfaatkan
segala potensi yang dimiliki setiap individu secara
optimal. Belajar lebih dari sekedar proses menghafal
dan memupuk ilmu pengetahuan, tetapi bagaimana
pengetahuan yang diperolehnya bermakna untuk
siswa melalui keterampilan berpikir.
Pembelajaran inkuiri yang dilakukan juga dipe-
ngaruhi oleh pendekatan lingkungan, yakni ling-
kungan sekitar sekolah dan berkunjung ke pabrik
tahu di mana anak-anak didik dapat melihat lang-
sung penggunaan air dan pemanfaatannya. Jadi hasil
belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
seperti sumber belajar dan media belajar.Menurut
Sanaky dalam Wahyudin (2010) nilai dan kegunaan
media pembelajaran dapat mempertinggi proses
pembelajaran dan hasil belajar yang dicapai dalam
proses pembelajaran.
Hasil penelitian yang diperoleh juga sejalan
dengan penelitian sebelumnya (Zannah, 2012;
Norhasanah, 2011; Yulinda, 2011). Penilaian kinerja
siswa selama pembelajaran sudah menunjukkan
peningkatan, dari 20 buah parameter kinerja hanya
5 buah parameter yang mengalami penurunan
(Zannah, 2012). Keterampilan proses siswa dalam
merumuskan prosedur kerja ketika melakukan pe-
ngamatan, melakukan penyelidikan melalui penga-
matan, dan membuat kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatan adalah rata-rata baik, sedangkan meng-
analisis hasil pengamatan rata-rata sedang
(Norhasanah, 2011), Hasil penelitian ini berbeda
dengan laporan lainnya (Yulinda, 2012).Hasil kinerja
siswa selama kegiatan pembelajaran meliputi 4 sub
variabel terdiri atas 20 buah parameter. Hanya 6 buah
parameter yang mengalami peningkatan, sebagian
besar (14 buah parameter) mengalami penurunan.
Pengukuran keterampilan perilaku berkarakter
(kerjasama) pada siswa selama proses pembela-
jaran berkategori baik. Hal ini sejalan dengan pene-
litian Norhasanah (2011) yang melaporkan bahwa
perilaku berkarakter siswa seperti jujur, teliti, tekun,
rasa ingin tahu dan tanggung jawab adalah rata-
rata baik, sedangkan peduli, kerja sama, terbuka dan
menghargai teman adalah rata-rata cukup baik.
Menurut Ibrahim (2007) pembelajaran inkuiri
bila dilaksanakan akan dapat mencapai tiga tujuan
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sekaligus, yaitu (1) merangsang rasa ingin tahu pada
siswa, (2) menemukan informasi atau pengetahuan
yang diinginkan, yang merupakan jawaban terhadap
pertanyaan dan masalah yang diajukan, dan (3) me-
latih keterampilan metode ilmiah sehingga sekaligus
dapat menghayati bagaimana kerja keras yang dila-
kukan oleh para ilmuan. Pembelajaran inkuiri akan
menolong siswa untuk mengembangkan disiplin inte-
lektual dan keterampilan berpikir dengan memberi-
kan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan
jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka sehingga
pembelajaran mereka lebih bermakna. Pembela-
jaran inkuiri menyediakan berbagai kemungkinan
sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenaran-
nya. Seorang guru sebaiknya menyediakan ruang
untuk memberikan kesempatan kepada siswa me-
ngembangkan perilaku karakter dalam diri mereka
melalui pembelajaran inkuiri untuk membuktikan
kebenaran hipotesis yang diajukan melalui penyeli-
dikan yang akan berdampak positif terhadap peru-
bahan sikap mereka menjadi lebih baik.
Menurut Sardiman (2010) pembentukan sikap
mental dan perilaku siswa, tidak akan terlepas dari
nilai-nilai. Landasan nilai-nilai mengantarkan siswa
menumbuhkan kesadaran dan kemauannya, untuk
mempraktikkan segala sesuatu yang sudah dipela-
jarinya. Jadi diperlukan kecakapan untuk memba-
ngun motivasi dengan menggunakan pribadi guru
itu sendiri sebagai contoh atau model. Melalui pem-
belajaran inkuiri siswa akan mendapatkan pengeta-
huan, keterampilan dan penanaman sikap mental/
nilai-nilai.
Hasil pengukuran keterampilan perilaku sosial
menunjukkan kategori baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang sudah dilaporkan sebelumnya
(Zannah, 2012; Noorhasanah, 2011; Elga, 2012).
Keterampilan sosial siswa telah mengalami pening-
katan pada saat proses pembelajaran, pengamatan
yang dilakukan terhadap keterampilan sosial siswa
dilakukan terhadap tiga parameter pengamatan, yaitu
bertanya, menyumbang ideatau pendapat dan komu-
nikasi (Zannah, 2012).
Keterampilan sosial siswa seperti bertanya,
menjadi pendengar yang baik, dan komunikasi ada-
lah rata-rata baik, dan menyumbang ide/pendapat
rata-rata cukup baik(Norhasanah, 2011). Hasil
keterampilan proses sosial yaitu pada aspek yang
diamati bertanya baik,menyumbang ide/pendapat
cukup, menymbang ide/pendapat cukup, menjadi
pendengar yang baik, dan komunikasi baik (Elga,
2012). Melalui pengalaman sosial dalam pembela-
jaran inkuiri, siswa bukan hanya dituntut untuk mem-
pertimbangkan atau mendengarkan pandangan orang
lain, tetapi juga akan menumbuhkan kesadaran
bahwa ada aturan lain di samping aturan sendiri.
Menurut Sanjaya (2008) ada dua aspek penga-
laman sosial yang dapat membantu perkembangan
intelektual, yaitu (1) pengalaman sosial akan dapat
mengembangkan kemampuan berbahasa, yang
diperoleh melalui percakapan, diskusi, dan argumen-
tasi dengan orang lain. Aktivitas-aktivitas semacam
itu pada gilirannya dapat memunculkan pengalaman-
pengalaman mental yang memungkinkan atau
memaksa otak individu untuk bekerja. (2) melalui
pengalaman sosial siswa akan mengurangi
egoceintric-nya. Sedikit demi sedikit akan muncul
kesadaran bahwa ada orang lain yang mungkin ber-
beda dengan dirinya. Pengalaman semacam itu
sangat bermanfaat untuk mengembangkan konsep
mental seperti misalnya kerendahan hati, toleransi,
kejujuran etika, moral, dan sebagainya.
Keterampilan sosial dalam proses pembela-
jaran inkuiri pada dasarnya adalah proses interaksi,
baik interaksi antara siswa maupun interaksi siswa
dengan guru, bahkan interaksi antara siswa dengan
lingkungan. Pembelajaran inkuiri melalui penga-
matan yang dilakukan dengan wawancara kepada
masyarakat sekitar dan berkunjung ke pabrik tahu,
di mana siswa akan memiliki pengalaman belajar
sosial dengan berinteraksi langsung dengan orang
lain dan lingkungan serta pengetahuan baru yang
dapat diingatnya dalam waktu yang lebih lama. Hal
ini disebabkan siswa menemukan sendiri jawaban
atas pertanyaan yang diajukan.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan: (1) pembelajaran inkuiri terbim-
bing berpengaruh terhadap hasil belajar produk (F=
29,00; P = 0,0001), (2) pembelajaran dengan
menggunakan model inkuiri terbimbing berpengaruh
terhadap hasil belajar proses ( F = 16,18; P = 0,0001),
(3) keterampilan proses siswa selama pembelajaran
inkuiri terbimbing tergolong baik, (4) pembelajaran
inkuiri terbimbing telah mampu meningkatkan kerja-
sama siswa, dan (5) pembelajaran inkuiri terbimbing
telah mampu meningkatkan kemampuan bertanya
siswa.
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Saran
Saran-saran yang perlu dikemukakan berkaitan
dengan kesimpulan di atas adalah: (1) Perlunya
mempersiapkan perangkat pembelajaran sebaik
mungkin karena RPP masih memiliki kekurangan
khususnya pada LKS, (2) Pembelajaran dengan
menggunakan inkuiri terbimbing ini juga dapat digu-
nakan dengan mengunjungi beberapa industri lain-
nya yang terdekat dengan lingkungan sekolah seperti
pengrajin sasirangan yang banyak menggunakan air.
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